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ABSTRAK 

 

Pengelolaan inventaris bahan baku secara manual kerap menjadi hambatan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional, sebagaimana dialami oleh Restoran Papaloma. Proses pencatatan yang dilakukan melalui buku tulis 

atau file spreadsheet sederhana sangat rentan terhadap kesalahan, kehilangan data, serta menyulitkan dalam 

pelacakan stok secara real-time. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan sistem informasi 

inventaris bahan baku berbasis web untuk mengoptimalkan pengelolaan persediaan. Metode yang digunakan 

adalah Expert System Development Life Cycle (ESDLC), yang mencakup tahapan identifikasi masalah, 

pengumpulan kebutuhan, perancangan, pengembangan, pengujian, implementasi, dan pemeliharaan. Sistem ini 

menyediakan fitur utama seperti manajemen data barang, pencatatan barang masuk dan keluar, notifikasi stok 

rendah, serta laporan transaksi yang dapat diakses oleh Super Admin dan Admin. Hasil dari perancangan 

menunjukkan bahwa sistem mampu mempercepat pencatatan bahan baku, meningkatkan ketepatan data, dan 

menyediakan informasi real-time untuk mendukung pengambilan keputusan strategis. Antarmuka sistem 

dirancang dengan pendekatan yang intuitif dan responsif untuk kemudahan navigasi. Dengan memanfaatkan 

teknologi berbasis web, sistem ini tidak hanya meminimalkan risiko kesalahan pencatatan, tetapi juga 

meningkatkan fleksibilitas akses serta kepuasan pengguna. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Inventaris Bahan Baku, ESDLC, Restoran 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, kebutuhan akan sistem 

informasi yang terintegrasi dan efisien menjadi 

semakin penting, khususnya dalam sektor bisnis 

seperti restoran. Pengelolaan inventaris merupakan 

bagian krusial dalam operasional bisnis modern, yang 

tidak hanya melibatkan penjagaan aset fisik tetapi juga 

pengelolaan data penting untuk kelancaran operasional 

[1]. Restoran sebagai salah satu bentuk usaha di bidang 

kuliner memerlukan sistem pengelolaan inventaris 

bahan baku yang baik untuk menjaga kelangsungan 

operasional dan kualitas produk yang dihasilkan. 

Sistem informasi berbasis teknologi telah menjadi 

solusi yang efektif dalam mengatasi berbagai 

permasalahan pengelolaan inventaris, terutama dalam 

hal pencatatan, pemantauan stok, dan pelaporan [2]. 

Restoran Papaloma sebagai salah satu pelaku 

usaha di bidang kuliner menghadapi beberapa 

permasalahan dalam pengelolaan inventaris bahan 

baku. Proses pencatatan yang masih dilakukan secara 

manual melalui buku tulis atau file spreadsheet 

sederhana sangat rentan terhadap kesalahan dan 

kehilangan data. Sistem pencatatan yang tidak 

terstruktur ini menyebabkan kesulitan dalam 

melakukan pelacakan stok bahan baku secara real-

time. Ketidakteraturan dalam pencatatan berdampak 

pada keterlambatan pengadaan bahan baku dan 

menghambat kelancaran operasional dapur, terutama 

ketika stok bahan baku menipis dan tidak segera 

diketahui oleh pihak manajemen. Selain itu, kurangnya 

integrasi data antara bagian gudang, dapur, dan 

manajemen membuat proses pengambilan keputusan 

menjadi lambat dan kurang akurat. Kondisi ini dapat 

mengakibatkan pemborosan biaya operasional, 

keterlambatan produksi, serta menurunnya kualitas 

layanan kepada pelanggan. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh 

Restoran Papaloma, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan sistem informasi 

inventaris bahan baku berbasis web yang dapat 

mengoptimalkan pengelolaan persediaan. Sistem yang 

dirancang diharapkan mampu mempercepat proses 

pencatatan bahan baku, meningkatkan akurasi data, 

dan menyediakan informasi real-time untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis. Selain 

itu, sistem ini juga ditujukan untuk meminimalkan 

risiko kesalahan pencatatan, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memudahkan proses monitoring stok 

bahan baku melalui fitur notifikasi otomatis ketika 

stok mencapai batas minimum [3]. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

menggunakan metode Expert Systems Development 

Life Cycle (ESDLC) sebagai pendekatan dalam 

pengembangan sistem. Metode ESDLC dipilih karena 

memungkinkan proses pengembangan dilakukan 

secara bertahap dan iteratif, sehingga setiap tahapan 

dapat dievaluasi dan disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna secara langsung [4]. Tahapan 

pengembangan yang dilakukan meliputi identifikasi 

masalah dan studi kelayakan, pengumpulan dan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, pembangunan 

sistem, pengujian sistem, serta implementasi dan 

pemeliharaan. Pendekatan ini sangat sesuai dengan 

karakteristik sistem inventaris restoran yang bersifat 

dinamis dan memerlukan penyesuaian berkelanjutan, 

karena memberikan fleksibilitas tinggi dalam 
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pengembangan fitur-fitur yang dibutuhkan. Sistem 

yang dikembangkan menyediakan fitur utama seperti 

manajemen data barang, pencatatan barang masuk dan 

keluar, notifikasi stok rendah, serta laporan transaksi 

yang dapat diakses oleh Super Admin dan Admin. 

Dengan memanfaatkan teknologi berbasis web, sistem 

ini memungkinkan akses yang fleksibel dari berbagai 

perangkat dan lokasi, sehingga proses monitoring dan 

pengelolaan inventaris dapat dilakukan secara efektif 

dan efisien. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian sebelumnya merupakan upaya oleh 

peneliti untuk membandingkan hasil penelitian yang 

ada dan mencari inspirasi untuk penelitian berikutnya. 

Selain itu, kajian terdahulu juga membantu peneliti 

dalam menentukan posisi penelitian mereka dan 

menunjukkan orisinalitasnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayunda 

Rahmawati dan Tri Rahayu [1] membahas 

perancangan sistem informasi persediaan bahan baku 

produksi berbasis desktop untuk mengatasi masalah 

pencatatan manual yang masih digunakan dalam 

proses keluar-masuk material dengan metode 

Waterfall. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hani Handayani 

et al. [5] mengembangkan sistem informasi inventory 

barang berbasis web menggunakan metode Agile 

Software Development yang menekankan pada 

fleksibilitas dan kolaborasi dengan pengguna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Octavianus Sabi 

Rura dan Riki Ardiansyah [6] merancang sistem 

informasi inventory barang berbasis web untuk Toko 

Dina Beauty Care dengan fokus pada peningkatan 

efisiensi pengelolaan stok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lucia Guntur 

Wijayanti et al. [7] mengembangkan sistem informasi 

pengelolaan bahan baku untuk PT Wijaya Karunia 

Megah menggunakan metode Prototype dengan 

pengujian standar ISO 25010. Penelitian-penelitian ini 

menjadi dasar penting dalam pengembangan sistem 

manajemen inventaris berbasis teknologi. 

 

2.1. Sistem Informasi 

Perkembangan teknologi informasi dapat 

dimanfaatkan diberbagai sektor salah satunya sektor 

bisnis karena menjadi suatu cara bagi perusahaan 

dalam memperluas pangsa pasar dengan menciptakan 

sebuah sistem informasi [8]. Sistem informasi 

merupakan serangkaian prosedur terstruktur yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan memproses data, 

sehingga menghasilkan informasi yang membantu 

dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan dalam 

suatu organisasi. Sistem informasi terdiri dari 

komponen-komponen yang saling terkait untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan pengawasan dalam 

organisasi [9]. 

 

2.2. Inventaris 

Inventaris adalah proses pencatatan dan 

pengelolaan barang atau aset dalam suatu organisasi. 

Tujuannya adalah untuk memastikan ketersediaan 

barang, mengontrol stok, dan mencegah kekurangan 

atau kelebihan. Inventaris mencakup berbagai sumber 

daya, baik dalam bentuk bahan baku dan produk jadi 

yang dibuat oleh perusahaan, untuk memenuhi 

permintaan pelanggan. Dengan sistem inventaris yang 

efektif, organisasi dapat mengelola aset mereka secara 

efisien dan memastikan semua barang tercatat serta 

terpantau dengan baik [10]. 

 

2.3. Website 

Web adalah platform yang menyimpan dan 

menyajikan informasi dalam berbagai format seperti 

teks, gambar, dan video. Pengguna dapat mengakses 

data dengan lebih mudah dan menarik karena 

informasi tersebut disusun secara terstruktur dan 

terorganisir, memungkinkan navigasi yang efisien dan 

pengalaman pengguna yang lebih baik. Halaman web 

yang saling terhubung satu sama lain umumnya 

dikenal sebagai hyperlink, sedangkan teks yang saling 

terhubung disebut hypertext [11]. 

 

2.4. Metode ESDLC  
Expert System Development Life Cycle 

(ESDLC) adalah metode pengembangan sistem yang 

bersifat iteratif dan fleksibel. Metode ini terdiri dari 

beberapa tahapan utama yaitu identifikasi masalah dan 

studi kelayakan, pengumpulan dan analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, pembangunan sistem, pengujian 

sistem, implementasi dan evaluasi, serta pemeliharaan 

dan pengembangan lanjutan [4]. ESDLC sangat cocok 

untuk pengembangan sistem yang dinamis karena 

memungkinkan penyesuaian pada setiap tahapan 

berdasarkan feedback pengguna.  

 

3. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Metode ESDLC 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Expert System Development Life Cycle 
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(ESDLC). Model ini menyediakan pendekatan 

pengembangan perangkat lunak secara bertahap dan 

iteratif yang memungkinkan evaluasi dan penyesuaian 

pada setiap tahapan. Pendekatan ini menyediakan 

proses yang terstruktur dan sistematis untuk 

pengembangan sistem informasi inventaris bahan 

baku. 

Pada Gambar 1 Metode ESDLC Memuat hasil, 

Pengujian dan pembahasan tentang skripsi yang telah 

dilakukan, berikut beberapa tahapan dalam metode 

ESDLC 

 

3.1. Identifikasi Masalah dan Studi Kelayakan 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap 

permasalahan utama yang dihadapi oleh Restoran 

Papaloma dalam pengelolaan bahan baku, seperti 

pencatatan manual, kurangnya transparansi, dan 

keterlambatan informasi stok. Studi kelayakan juga 

dilakukan untuk menilai apakah pengembangan sistem 

informasi berbasis web merupakan solusi yang layak 

dari segi teknis, operasional, dan ekonomi. 

 

3.2. Pengumpulan dan Analisis Kebutuhan 
Proses ini melibatkan pihak manajemen restoran 

untuk menggali kebutuhan sistem secara detail, 

termasuk fitur pencatatan stok, notifikasi batas 

minimum, dan penyusunan laporan. Hasil analisis 

kebutuhan digunakan sebagai dasar untuk merancang 

sistem yang sesuai dengan alur kerja operasional di 

lapangan. 

 

3.3. Perancangan Sistem (Design) 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan 

perancangan arsitektur sistem, antarmuka pengguna 

(UI/UX), serta struktur basis data. Rancangan ini 

dibuat agar sistem dapat digunakan dengan mudah 

oleh pengguna non-teknis dan mendukung integrasi 

data secara real-time. 

 

3.4. Pembangunan Sistem (Development) 

Pada tahap ini, sistem dikembangkan 

menggunakan teknologi berbasis web agar dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja. Fitur utama 

seperti manajemen stok, notifikasi otomatis, dan 

pelaporan dibangun sesuai dengan desain yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

 

3.5. Pengujian Sistem (Testing) 
Sistem yang telah dikembangkan diuji secara 

menyeluruh untuk memastikan bahwa semua fungsi 

berjalan dengan baik, bebas dari bug, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan 

menggunakan metode black-box testing 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan merupakan tahap untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dari sistem yang akan 

dibangun. Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan 

pengguna serta kebutuhan sistem itu sendiri. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, sistem informasi 

inventaris bahan baku Restoran Papaloma memiliki 

dua jenis pengguna utama yaitu Super Admin dan 

Admin dengan hak akses yang berbeda. 

 

4.2. Desain Sistem 

Dalam tahap ini, dilakukan perancangan secara 

rinci mengenai struktur dan komponen yang akan 

membentuk sistem, termasuk desain antarmuka 

pengguna (UI), struktur basis data, dan alur proses 

sistem. 

 

4.3. Data Flow Diagram 

Pada Gambar 2 Data Flow Diagram (DFD) level 

0 dari Sistem Informasi Inventarisasi Bahan Baku 

Restoran menggambarkan alur data antara sistem 

dengan dua entitas, yaitu Super Admin dan Admin. 

Super Admin mengirimkan data login, data super 

admin, data admin, serta data barang ke dalam sistem, 

dan menerima kembali data admin serta informasi 

laporan sebagai hasil pengolahan. Admin juga 

mengirimkan data login dan data barang, lalu 

menerima informasi barang dari sistem. 

 

 
Gambar 2. Data Flow Diagram Level 0 

 

4.4. Entity Relationship Diagram 

Pada Gambar 3 Diagram ER menggambarkan 

hubungan antar entitas dalam sistem yang terdiri dari 

entitas Admin, Super Admin, Data Barang, dan 

Laporan. Setiap entitas memiliki atribut-atribut yang 

mendefinisikan karakteristiknya dan saling terhubung 

melalui relasi yang menunjukkan interaksi antar 

entitas dalam sistem. 

 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

 

4.5. Flowchart Sistem 

Pada Gambar 4 Flowchart Super Admin 

menjelaskan alur kerja Super Admin dalam sistem, 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 2, April 2026 

 

2747 

dimulai dari proses login hingga logout. Setelah 

berhasil login dan diverifikasi, pengguna masuk ke 

dashboard yang menyediakan menu Kelola Barang, 

Kelola Admin, Laporan, dan Logout. Pada menu 

Kelola Barang dan Kelola Admin, Super Admin dapat 

melihat data, menambah, mengedit, atau menghapus 

entri sesuai kebutuhan. 

 

 
Gambar 4. Flowchart Super Admin 

 

4.6. Tampilan Interface 

Perancangan antarmuka sistem pada sistem 

informasi inventaris bahan baku Restoran Papaloma 

bertujuan untuk menciptakan tampilan yang 

sederhana, responsif, dan mudah digunakan oleh staf 

dapur, gudang, maupun manajer restoran. 

 

4.7. Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 5. Halaman Login 

 

Pada Gambar 5 Di halaman login terdapat 2 input 

untuk memasukkan email dan password. Jika email 

dan password terdaftar maka akan langsung diarahkan 

ke halaman dashboard dan jika email dan password 

tidak terdaftar maka akan muncul pesan error. 

 

4.8. Tampilan Halaman Dashboard 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard 

 

Pada Gambar 6 Di halaman Dashboard memiliki 

fungsi untuk melihat seluruh barang yang ada di 

gudang serta total pengeluaran dan pemasukan dari 

semua bahan baku. Di halaman ini juga dapat melihat 

laporan dari setiap tanggal tertentu serta notifikasi stok 

rendah. 

 

4.9. Tampilan Halaman Data Barang 

 
Gambar 7. Halaman Data Barang 

 

Pada Gambar 7 Di halaman Data Barang 

memiliki fungsi untuk melihat detail dari setiap barang 

misalnya nama barang, kondisi, lokasi penyimpanan, 

tanggal penyusutan, alasan penyusutan, kategori, 

harga, dan jumlah stok. Admin dapat melakukan 

operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada 

data barang. 

 

4.10. Tampilan Halaman Admin Area 

 
Gambar 8. Halaman Admin Area 

 

Pada Gambar 8 Di halaman Admin Area 

memiliki fungsi untuk melihat semua profil admin 

secara detail misalnya nama admin, status 

online/offline, dan aktivitas terakhir. Fitur ini hanya 

dapat diakses oleh Super Admin untuk keperluan 

monitoring. 
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4.11. Pengujian Sistem 
Pada Tabel 1 Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode black-box testing, yaitu metode 

pengujian perangkat lunak yang memfokuskan 

pengujian pada fungsi sistem berdasarkan input dan 

output tanpa memperhatikan struktur internal atau 

kode program serta serta mengindentifikasi berbagai 

jenis kesalahan seperti fungsi yang tidak tepat atau 

tidak sesuai dengan rancangan awal [12]. Tujuan dari 

metode ini adalah untuk memastikan bahwa sistem 

bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan dari sudut pandang pengguna akhir [13]. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box 

No 
Fitur yang 

Diuji 
Skenario Pengujian Hasil 

1 

Login 

Admin/Super 

Admin 

Username & 

password valid 
Sesuai 

2 

Login 

Admin/Super 

Admin 

Username/password 

salah 
Sesuai 

3 
Tambah Data 

Barang 
Form lengkap Sesuai 

4 
Tambah Data 

Barang 
Ada kolom kosong Sesuai 

5 
Update Data 

Barang 
Data lama diubah Sesuai 

6 
Hapus Data 

Barang 
Klik tombol hapus Sesuai 

7 
Notifikasi Stok 

Rendah 

Stok < batas 

minimum 
Sesuai 

8 Lihat Laporan 
Membuka laporan 

bulanan 
Sesuai 

9 Admin Area 
Melihat seluruh 

Admin 
Sesuai 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 

informasi inventaris bahan baku Restoran Papaloma 

berbasis web menggunakan metode ESDLC. 

Pengelolaan inventaris adalah elemen vital dalam 

operasional bisnis kontemporer yang mencakup tidak 

hanya pengelolaan aset fisik tetapi juga pengelolaan 

data untuk memastikan kelancaran operasional. 

Dengan kemajuan teknologi, pergeseran dari sistem 

inventaris manual ke sistem berbasis teknologi telah 

menjadi tren dominan, yang memungkinkan 

pencatatan data yang lebih akurat, pengelolaan 

informasi yang lebih efisien, serta integrasi data secara 

real-time. 

Penelitian ini mengeksplorasi berbagai aspek 

penting dalam sistem manajemen inventaris, termasuk 

desain sistem, implementasi, dan tantangan yang 

dihadapi dalam penerapan teknologi. Metode ESDLC 

yang diterapkan dalam pengembangan sistem ini 

mencakup langkah-langkah identifikasi masalah, 

analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, 

pengujian, implementasi, dan pemeliharaan. Diagram-

diagram yang digunakan termasuk Data Flow 

Diagram, Entity Relationship Diagram, dan Flowchart 

memberikan penjelasan mendalam mengenai interaksi 

pengguna dengan sistem dan proses-proses yang 

terlibat. 

Antarmuka sistem dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna dengan menyediakan fitur-fitur 

penting seperti pengelolaan data barang, pencatatan 

barang masuk dan keluar, notifikasi stok rendah, serta 

laporan transaksi. Setiap halaman dirancang untuk 

memudahkan navigasi dan pencatatan data. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan sistem dapat memfasilitasi 

pelacakan bahan baku, pengelolaan transaksi, dan 

penyusunan laporan yang menyeluruh. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyediakan panduan 

berharga bagi restoran dalam memilih dan menerapkan 

sistem manajemen inventaris yang tepat. 
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